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ABSTRACT 

Islamic Family Wealth Management Perspective Dharuriyat (Study Case Of 

Priority Scale Financial Planning In SDN Teachers' Households In Surabaya). This research 

aims to examine the perspective of Islamic family wealth management dharuriyat and priority 

scale financial planning for teachers in Surabaya. This research using qualitative methods. 

Data collected by interview, observation, and documention of ten participants. The data that 

collected analyzed using study cases and triangulation of theories to tested the validity of the 

data. Based on the results of this research, most of the participants have an opinion that their 

dharuriyat needs get fulfilled by working as SDN (Public Elementary School) teachers. Even 

though there are still participants who consider their dharuriyat needs to be insufficient in 

terms of being obtained by being a SDN (Public Elementary School) teachers, there is still a 

lack of UMR. The priority scale financial planning of the SDN (Public Elementary School) 

teachers is quite good because their income as a teacher and is enough for daily needs. Even 

though there are still participants who consider their income for being a teacher is insufficient 

to meet their daily needs. 

Keywords: Islamic wealth management, mother teacher sdn, financial planning family, 

dharuriyat 

PENDAHULUAN 

Manusia pasti akan menginginkan 

ketentraman dan kebahagian dalam 

lingkungan keluarga. Setiap keluarga yang 

mengelola rumah tangganya dengan baik 

seperti mengatur kebutuhan rumah tangga, 

mengatur pendidikan anak, bahkan 

mengatur budaya pergaulan anak-anaknya 

untuk berkomunikasi yang baik dalam 

lingkungan keluarga maupun di luar 

lingkungan keluarganya. Dalam konsisi ini, 

merencanakan pengeluaran menjadi sangat 

penting. Selain untuk memastikan 

kebutuhan pokok atau kewajiban terpenuhi, 

perencanaan juga diperlukan untuk 

mengatasi pengeluaran yang kurang 

penting. Dengan kedisiplinan, financial 

planning merupakan alat penting untuk 

mewujudkan berbagai impian keluarga 

(Tamanni & Mukhlisin, 2013). 

Menurut Sobaya, Hidayanto, & 

Safitri (2016), perencanaan keuangan 

merupakan proses tujuan hidup yakni masa 

depan yang sejahtera dan bahagia lewat 

penataan keuangan. Tanpa adanya 

perencanaan keuangan maka hidup 

sebagian besar anggota masyarakat sudah 

sulit akan menjadi semakin sulit. Sebagian 

besar masyarakat belum memiliki 

pemahaman serta konsep perencanaan 

keuangan yang baik dan benar, keluarga 

cenderung melakukan pemborosan yang 

berakibat pada meningkatnya angka 

kemiskinan. Kurangnya informasi 
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masyarakat mengenai perencanaan 

keuangan keluarga pada generasi muda 

serta generasi tua, mengakibatkan 

terjadinya perilaku konsumerisme yang 

mementingkan kepuasan sesaat dan akan 

menyebabkan kerugian jangka panjang. 

Menurut Amanda, Possumah, & Firdaus 

(2018), menjelaskan bahwa penyebab 

konsumerisme berangkat dari edukasi 

keuangan rumah tangga yang lemah, 

melalui pendekatan Islamic wealth 

management rumah tangga muslim akan 

terhindar dari jebakan konsumerisme. 

Menurut Suryomurti (2016), Islamic wealth 

management terdapat lima bagian yaitu, 

wealth creation, wealth accumulation, 

wealth protection, wealth purification, dan 

wealth distribution. 

Menurut Fauzia & Riyadi (2018), 

secara etomologi maqashid al-syari’ah 

terdiri dari dua kata, yakni maqashid dan 

syari’ah. Jadi, maqashid syari’ah adalah 

tujuan-tujuan yang hendak dicapai dari 

suatu penetapan hukum (Muzlifah, 2013). 

Kebutuhan manusia bisa diukur dengan 

lima hal yang merupakan inti dari 

kehidupan. Lima hal ini bisa disebut agama 

(al-din), jiwa (al-nafs), akal (al-aql), 

keturunan (al-nasl), dan harta benda (al-

mal). Oleh karena itu sangat dibutuhkan 

pemahaman agama dengan baik, terutama 

dalam mengelola keuangan sesuai dengan 

syariat Islam agar tidak terjadi 

permasalahan dalam rumah tangga terkait 

dengan keuangan. 

Berdasarkan JPNN.com (2017), 

seorang wanita yang berprofesi sebagai 

guru mendapatkan pendapatan dengan 

menerima gaji pokok setiap bulannya. 

Selain menerima gaji pokok, guru PNS 

yang telah bersertifikasi juga menerima 

tunjangan profesi guru atau bisa disebut 

tunjangan satu kali gaji dan menerima 

tambahan penghasilan pegawai (TPP) dari 

APBD provinsi yang besarnya disesuaikan 

dengan golongan. Selain itu, seorang guru 

juga mendapatkan tunjangan keluarga yang 

mana tunjangan untuk keluarga meliputi 

tunjangan pangan, tunjangan jabatan, 

tunjangan fungsional, dan tunjangan pajak. 

Penghasilan guru PNS sudah sangat besar, 

tetapi rata-rata guru masih beranggapan 

bahwa penghasilan guru masih kecil. 

Menurut Wahyudi (2011), ada tiga alasan 

guru menganggap bahwa penghasilannya 

itu masih kecil, antara lain: pertama, guru 

banyak yang terlilit hutang; kedua, guru 

bergaya mewah atau bisa disebut 

berperilaku hedon; ketiga, rata-rata guru 

tidak ingin bekerja sampingan yang sesuai 

dengan profesinya. 

Hal tersebut menjadi pegangan 

peneliti dengan tujuan dan rumusan 

masalah yaitu, mengkaji Islamic family 

wealth management menurut perspektif 

dharuriyat dan mengkaji perencanaan 

keuangan skala prioritas ibu guru SDN di 

Surabaya. 

 

LANDASAN TEORI 

Wealth Management 

Wealth management sebagai sarana  

untuk perencanaan keuangan yang 

memberikan masukan pada individu dan 

keluarga terkait dengan kepemilikan tanah, 

perpajakan, manajemen aset dan 

manajemen portofolio. Menurut para ahli 

ada berbagai definisi tentang manajemen 

kekayaan (wealth management). 

Menurut Perry & Morris (2015), 

mendefinisikan manajemen kekayaan 

sebagai pengelolaan keuangan yang diukur 

dengan lima komponen dari kemampuan 

keuangan keluarga dalam menganggarkan, 

menghemat uang, dan mengatur 

pengeluaran. Lima komponen terdiri dari 

merencanakan keuangan untuk masa depan, 

membayar kewajiban bulanan, 

membelanjakan uang seperlunya, 

menabung dan menyisihkan dana untuk diri 

sendiri maupun keluarga. 

Menurut Yulianti & Silvy (2013), 

pengelolaan keuangan atau biasa disebut 

wealth management haruslah ada 

perencanaan keuangan untuk mencapai 

tujuan hidup dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek seperti pengalokasian dana 

melalui investasi maupun tabungan. Tujuan 

hidup yang dimaksud meliputi 

merencanakan pensiun, menabung sebagian 
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pendapatan, meningkatan investasi, dan 

lain-lain. 

Islamic Family Wealth Management 

Telah jelas dalam Hadits bahwa 

mendapatkan harta serta 

membelanjakannya di jalan Allah adalah 

hal yang mutlak karena hal tersebut akan 

dimintakan pertanggungjawabannya kelak 

di hari akhir. “Tidak akan bergeser kaki 

seorang hamba sehingga ia akan ditanya 

tentang empat perkara yaitu tentang 

umurnya untuk apa ia habiskan,  tentang 

ilmunya untuk apa ia amalkan,  tentang 

hartanya darimana ia dapatkan dan kemana 

ia belanjakan atau habiskan, dan tentang 

badannya untuk apa ia gunakan” (HR at-

Tirmidzi) Salah satu konteksnya adalah 

dalam kehidupan berkeluarga di mana 

setiap kepala keluarga akan bekerja untuk 

mencari nafkah. Sementara istri atau 

sebagai pengelola keuangan rumah tangga 

akan berusaha mengoptimalkan nafkah dari 

seorang suami untuk mencukupi kebutuhan 

keluarganya. Dengan prinsip kehati-hatian 

maka bagaimana memperoleh dan 

bagaimana membelanjakan harta secara 

Islami patut menjadi perhatian bagi semua 

kaum muslimin baik suami maupun istri. 

Lingkup dalam metode pengelolaan harta 

secara komprehensif dituangkan dalam 

beberapa tahap di mana setiap tahap 

mempunyai proses yang khas yang terkait 

satu sama lain. 

Metode pengelolaan harta menurut 

Suryomurti (2016), tersebut dalam Islam 

dikenal dengan sebutan Islamic wealth 

management, yaitu pengelolaan keuangan 

dan harta secara Islami yang meliputi: 

pertama, wealth creation adalah proses 

bagaimana seorang muslim atau kepala 

keluarga mencari nafkah, mendapatkan 

penghasilan atau menjemput rezeki. 

Panduan syariah adalah nafkah yang 

didapatkan harus melalui cara yang halal, 

karena harta dan rezeki yang halal akan 

membawa keberkahan bagi keluarganya; 

kedua, wealth accumulation adalah proses 

di mana sebuah keluarga mengoptimalkan 

harta yang didapatkan untuk 

diakumulasikan untuk kebutuhan jangka 

panjang. hal yang biasanya dilakukan 

adalah dengan memutar atau 

menginvestasikan bagian dari 

penghasilannya pada produk investasi 

tertentu. tentunya produk invetasi yang 

sesuai dengan syariah yang sudah banyak 

ada. di sektor keuangan misalnya pada 

sukuk atau reksadana syariah. sementara di 

sektor riil bisa diinvestasikan pada properti 

dengan menyewakan rumah kontrakan, atau 

kamar kos; ketiga, wealth protection adalah 

proses bagaimana melindungi harta 

keluarga dengan mekanisme tertentu. 

konsep ini sejalan dengan tujuan/maqashid 

syariah yaitu perlindungan terhadap 

maal/harta. selain itu juga sebagai bagian 

agar perlindungan terhadap masa depan 

anak dengan menyediakan harta yang 

cukup jika sang ayah meninggal dunia 

sementara anak-anak mereka belum baligh 

atau dapat mencari nafkah sendiri. 

mekanisme proteksi yang dapat digunakan 

antara dengan mempersiapkan sejumlah 

aset yang menghasilkan aliran arus kas atau 

aset yang dapat dicairkan saat dibutuhkan. 

selain itu juga dapat menggunakan konsep 

takaful atau asuransi syariah; keempat, 

wealth purification adalah proses 

memurnikan atau membersihkan harta. 

konsep ini menjadi kelebihan dan pembeda 

dalam sistem wealth management islam. 

karena konsep purification tidak ada dalam 

konsep wealth management konvensional. 

wealth purification adalah menyisihkan 

sebagian harta untuk disalurkan kepada 

yang berhak. mekanisme yang digunakan 

dapat melalui zakat, infaq dan sedekah; 

kelima, wealth distribution adalah proses 

penyaluran atau pembagian harta. Dalam 

konsep ini Islam telah mengatur pembagian 

harta melalui mekanisme Hibah dan Waris. 

Ketiga mekanisme tersebut diatur secara 

rinci dan besarnya pembagian plus siapa 

yang berhak telah termaktub dalam quran 

dan hadits. 

Prinsip tersebut menjadi sangat 

berarti untuk menguatkan rumah tangga 

keluarga muslim, karena dalam budaya 

masyarakat faktor ekonomi menjadi faktor 
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yang terbesar bagi individu dalam keluarga. 

Faktor ekonomi juga banyak 

mempengaruhi kesejahteraan keluarga, 

keluarga yang tidak pandai mengelola 

keuangan mereka akan bisa terjebak dalam 

perilaku konsumtif, utang, tidak bisa 

saving, dan tidak bisa menyekolahlan 

keturunannya sampai jenjang yang 

seharusnya. Menurut Amanda, Possumah, 

& Firdaus (2018) menyatakan bahwa 

penyebab konsumerisme berangkat dari 

edukasi keuangan rumah tangga yang 

lemah, melalui pendekatan Islamic wealth 

management rumah tangga muslim akan 

terhindar dari jebakan konsumerisme. 

Perencanaan Keuangan 

Menurut Sobaya, Hidayanto, & 

Safitri (2016), perencanan keuangan 

merupakan proses tujuan hidup yakni masa 

depan yang sejahtera dan bahagia lewat 

penataan keuangan. Tanpa adanya 

perencanaan keuangan maka hidup 

sebagian besar anggota masyarakat sudah 

sulit akan menjadi semakin sulit. 

perencanaan keuangan bisa didefinisikan 

sebagai proses penentuan tujuan dan 

prioritas keuangan, juga sebagai 

mempertimbangkan sumberdaya yang 

dimiliki, profil resiko dan gaya hidup. Agar 

rencana dibuat secara realistis dan 

seimbang untuk mencapai sasaran tersebut. 

Menurut Aulia (2009), proses 

perencanaan keuangan terdiri dari 5 cara 

yang logis, sebagai berikut: pertama, 

menentukan tujuan perencanaan; kedua, 

menganalisa kondisi keuangan sekarang; 

ketiga, membuat rencana keuangan; 

keempat, melakukan implementasi dari 

rencana keuangan; kelima, monitor dan 

ecaluasi berkala. Kurangnya pengetahuan 

masyarakat mengenai perencanaan 

keuangan apalagi pada generasi muda, 

mengakibatkan generasi muda rentan 

terjangkit penyakit konsumerisme 

mementingkan kepuasan sesaat dan 

menyebabkan kerugian berkepanjangan 

(Sobaya, Hidayanto, & Safitri, 2016). 

 

Perencanaan Keuangan Secara Islam 

Pengelolaan keuangan keluarga 

secara Islam sangat dibutuhkan agar 

tercapainya sakinah finance. Ada beberapa 

yang harus kita ketahui sebelum mengeloa 

keuangan keluarga secara Islam. 

Diantaranya kita harus mengetahu 

pandagan Islam tentang harta benda, roses 

untuk mendapatkan rezeki, menentukan 

skala prioritas, dan membuat anggaran 

belanja rumah tangga (Ridha, 

2014).Sebagian besar masyarakat belum 

memiliki pemahaman serta konsep 

perencanaan keuangan yang baik dan benar, 

keluarga cenderung melakukan 

pemborosan yang berakibat pada 

meningkatnya angka kemiskinan. 

Kurangnya informasi masyarakat mengenai 

perencanaan keuangan keluarga pada 

generasi muda serta generasi tua, 

mengakibatkan terjadinya perilaku 

konsumerisme yang mementingkan 

kepuasan sesaat dan akan menyebabkan 

kerugian jangka panjang. 

Menurut Arnesih (2016), tujuan 

dalam rumah tangga Islam salah satunya 

membentuk keluarga sakinah mawadah 

warahmah yaitu mencari kebahagian 

kesejahteraan dan keselamatan dunia dan 

akherat dalam Ridho Allah. Untuk 

mencapai kondisi perencanaan keuangan 

keluarga yang sakinah yakni kondisi lahir 

batin serta respon terhadap apa yang terjadi 

dalam kehidupan finansial, semua telah 

diatur dalam koridor maqashid syariah. 

Secara sederhana maqashid syariah 

menjelaskan tujuan diberlakukannya 

syariah atau aturan agama. 

Tidak ada sesuatu hal yang tidak 

diatur dalam kitab suci al-Qur’an, begitu 

pula dengan hal perencanaan keuangan. Al-

Qur’an yang termasuk dalam perencanaan 

keuangan yakni surat al-Furqan ayat 67: 

وَالَّذِينَ إذَِا أنَْفقَوُا لمَْ يسُْرِفوُا وَلمَْ 

لكَِ قوََامًا  يقَْترُُوا وَكَانَ بيَْنَ ذََٰ
“Dan orang-orang yang apabila 

membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan 

adalah (pembelanjaan itu) di tengah-

tengah antara yang demikian.” 
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Islam mengharamkan pengeluaran 

yang berlebih-lebihan, dan bergaya hidup 

mewah karena hal itu merupakan salah satu 

sifat orang-orang yang kufur akan nikmat 

Allah SWT. Islam menganjurkan umatnnya 

agar tidak boros dan kikir. Islam 

menganjrkan umatnya agar dapat 

menyimpan kelebihan harta dan 

menabungnya untuk mana depan. 

Perencanaan Keuangan Guru 

Wanita memiliki peran penting dari 

berbagai jenis pekerjaan, salah satunya 

adalah guru. Guru banyak berperan 

mewujudkan suasana budaya membaca dan 

akhirnya wujud budaya ilmu di sekolah. 

Untuk tujuan menguasai ilmu, guru perlu 

memiliki keupayaan dan membudayakan 

membaca dalam kehidupan. Karakter guru 

yang senantiasa bersedia dengan ilmu dan 

maklumat perlu dibina secara formal atau 

tidak formal (Othman & Sulaiman, 2011). 

Menurut Maya (2017), guru 

merupakan term familiar yang memiliki 

artikulasi merujuk kepada sebuah profesi 

dan sebagai orang yang melakukan 

pekerjaan mendidik, mengajar dan yang 

terkait dengan proses keduanya di sebuah 

institusi pendidikan formal, adalah sebutan 

yang sudah terbiasa dipahami oleh 

masyarakat. Semakin banyak wanita yang 

memilih untuk bekerja sebagai guru, 

awalnya profesi guru dianggap sebagai 

profesi yang memiliki fleksibilitas waktu, 

tuntutan yang tidak seberapa tinggi dan 

kesejahteraan yang memadai. Namun 

berjalannya waktu, tuntutan akan kualitas 

guru semakin tinggi. Sehingga 

menyebabkan  semakin sedikitnya waktu 

yang dimiliki guru dalam keluarganya. 

Guru wanita disuruh tidak hanya sebagai 

pendidik yang mampu mentransformasikan 

nikai-nilai ilmu pengetahuan, tetapi sebagai 

penjaga moral bagi anak didiknya, bahkan 

tidak jarang guru dianggap sebagai orang 

tua kedua. 

Dalam mencapai hidup bahagia 

wanita yang berprofesi sebagai guru 

berusaha agar segenap perannya baik 

sebagai ibu rumah tangga maupun sebagai 

pencari nafkah tambahan dapat berjalan 

dengan baik. Pemenuhan kebutuhan 

keluarga merupakan kebutuhan yang sangat 

penting dan harus terpenuhi oleh setiap 

keluarga. Pendapatan yang diperoleh 

wanita yang berprofesi sebagai guru dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pemenuhan kebutuhan setiap bulannya 

seperti membeli kebutuhan makanan sehari-

hari, membeli obat, membayar biaya 

pendidikan anak, dan lain sebagainnya. 

Maqashid al-Shariah 

Menurut Fauzia & Riyadi (2018), 

secara etomologi maqashid al-syari’ah 

terdiri dari dua kata, yakni maqashid dan 

syari’ah. Maqashid adalah bentuk jamak 

dari maqshud yang berarti kesengajaan, 

atau tujuan. Adapun syari’ah artinya jalan 

menuju air, atau bisa dikatakan dengan 

jalan menuju ke arah sumber kehidupan. 

Menurut istilah, maqashid syari’ah adalah 

kandungan nilai yang menjad tujuan 

persyaratan hukum. Jadi, maqashid 

syari’ah adalah tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai dari suatu penetapan hukum 

(Muzlifah, 2013). Kemampuan memenuhi 

kebutuhan hak-hak dasar tersebut tercemin 

dalam maqashid syariah (objektivitas 

syariah). Maqashid syariah merupakan 

jalan untuk memenuhi tiga tahapan 

kebutuhan manusia, yakni dharuriyyah, 

hajiyyah, tahsiniyyah (Enggardini, 2017). 

Aspek Dharuriyat, Hajiyat, dan 

Tahsiniyat Dalam Maqashid Syariah 

Menurut Fauzia (2016), dharuriyah 

adalah suatu kondisi di mana ketika 

manusia tidak bisa mendapatkan kebutuhan 

primernya, maka manusia akan rusak dan 

tidak sejahtera. Hal ini berbeda dengan 

hajiyyah (sekunder) dan tahsiniyah 

(tersier), di mana hajiyah adalah kondisi di 

mana seseorang ketika tidak mendapatkan 

kebutuhannya, maka tidak akan 

mengancam kehidupannya. Tahsiniyah 

adalah pemenuhan kebutuhan yang 

konteknya untuk mempermudah dan 

menambah nilai manusia. Apabila 

dharuriyat tidak bisa terpenuhi, maka 
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berakibat akan rusak dan cacatnya hajiyah 

dan tahsiniyah (Fauzia & Riyadi, 2018). 

Menurut Fauzia (2018), ketiga 

kategori di atas mempunyai hubungan yang 

berjenjang, yaitu mulai dari kebutuhan yang 

terpenting (dharuriyat), sampai dengan 

tahsiniyat (tersier). Perilaku konsumen 

masyarakat yang banyak memenuhi 

kebutuhan tahsiniyat melalui perilaku 

pembelian yang tidak terencana sebelum 

terpenuhi dua kebutuhan sebelumnya 

(dharuriyat dan hajiyat) yang berkaitan 

dengan keberlangsungan hidup mereka. 

Prioritas Kebutuhan Keluarga Skala 

Dharuriyat 

Kebutuhan manusia bisa diukur 

dengan lima hal yang merupakan inti dari 

kehidupan. Lima hal ini bisa disebut agama 

(al-din), jiwa (al-nafs), akal (al-aql), 

keturunan (al-nasl), dan harta benda (al-

mal). Menurut Masruroh (2013), lima 

kebutuhan yakni: pertama, menjaga agama  

manusia akan bersungguh-sungguh 

melaksanakan tugas pengabdiannya atau 

ibadah sebagaimana yang disampaikan dan 

diajarkan oleh rasul-Nya. Kedua, manusia 

harus menjaga kehidupannya dengan 

menjaga keimanannya. Ketiga, menjaga 

akal berarti kecerdasan, kepandaian, dan 

kemampuan untuk mengetahui. Keempat, 

menjaga keturunan berarti agama 

memberikan ketentuan dalam mengelola 

rezeki untuk kepentingan anak keturunan 

dan generasi penerus. Kelima, menjaga 

harta manusia diwajibkan untuk 

membersihkan harta dengan cara 

mengeluarkan zakat. Sebaliknya, manusia 

dilarang menyimpan atau tidak 

mengeluarkan bagian harta yang menjadi 

hak orang lain, karena itu akan mengotori 

harta yang telah menjadi haknya. 

Tidak kalah penting dalam proses 

perencanaan keuangan diperlukannya 

jenjang prioritas dalam keuangan keluarga 

untuk mewujudkan suatu kehidupan yang 

sakinah secara finansial. Oleh karena itu 

sangat dibutuhkan pemahaman agama 

dengan baik, terutama dalam mengelola 

keuangan sesuai dengan syariat Islam agar 

tidak terjadi permasalahan dalam rumah 

tangga terkait dengan keuangan. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 
Kerangka pemikiran saat ini bertujuan 

untuk dapat mengetahui perencanaan 

keuangan rumah tangga berdasarkan 

perspektif syariah bagi rumah tangga ibu 

guru sdn di Surabaya, sehingga dari 

penjelasan tersebut dapat digambarkan 

dalam bentuk seperti pada Gambar 1. 

Berdasarkan Gambar 1, peneliti dapat 

menjelaskan bahwa pendapatan guru SDN 

dan kebutuhan dharuriyat terdiri dari 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta 

benda akan dilihat dari sisi perencanaan 

keuangan secara islam, apakah rumah 

tangga ibu guru SDN tersebut sudah 

mengelola keuangan menurut islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan gambar 1. peneliti dapat 

menjelaskan bahwa pendapatan guru SDN 

dan kebutuhan dharuriyat terdiri dari 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta 

benda akan dilihat dari sisi perencanaan 

keuangan secara islam, apakah rumah 

Pendapatan 

Guru SDN di 

Surabaya 

Kebutuhan 
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tangga ibu guru SDN tersebut sudah 

mengelola keuangan menurut islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan analisis studi kasus. 

Proses penelitian ini melibatkan sepuluh 

informan yang terkait dengan ibu guru SDN 

di Surabaya. Peneliti mengumpulkan data 

tersebut terkait masalah yang berhubungan 

dengan tema yang diambil yaitu masalah 

terkait dengan perencanaan keuangan 

perspektif dharuriyat yang terkait pada ibu 

guru SDN. Informan dibatasi sepuluh ibu 

guru SDN di Surabaya yang aktif mengikuti 

pengajian, wawancara terkait perencanaan 

keuangan keluarga ibu guru SDN, hanya 

meneliti di wilayah SDN Kertajaya IV 

Surabaya yang sudah berkeluarga.Peneliti 

akan berkomunikasi, berinteraksi, dan 

berdiskusi langsung dengan para informan 

terkait dengan perencanaan keuangan 

keluarga perspektif dharuriyat. Kriteria 

informan yang digunakan oleh peneliti 

adalah pertama, ibu rumah tangga yang 

telah mengikuti kajian-kajian agama; 

kedua, mereka yang mempunyai kebiasaan 

mencatat keuangan keluarga. Peneliti 

mewawancarai sepuluh ibu rumah tangga 

ibu guru SDN di Surabaya. Dalam mencari 

data dari hasil wawancara dengan informan, 

peneliti menggunakan wawancara, 

dokumentasi, observasi. Peneliti 

menggunakan triangulasi teori dimana 

membandingkan jawaban yang telah 

diperoleh oleh peneliti dari informan 

selanjutnya akan di lihat kembali teorinya, 

apakah sudah benar atau belum. 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Subjek penelitian ini adalah informan 

ibu guru SDN Kertajaya IV di Surabaya. 

Data yang diperoleh melalui wawancara 

secara langsung maupun melalui fitur chat. 

Wawancara ini dilakukan pada sepuluh 

informan (Lampiran 1). 

Dalam melakukan wawancara, 

pertanyaan yang diajukan dapat 

berkembang untuk mendapatkan informasi 

lebih dalam lagi. Data yang diperoleh dari 

hasil wawancara kemudian disajikan dalam 

bentuk kutipan hasil wawancara yang akan 

menjelaskan mengenai pendapatan dan 

kebutuhan dharuriyat dari pandangan 

rumah tangga ibu guru SDN mengenai 

perencanaan keuangan keluarga. 

Islamic Family Wealth Management 

Perspektif Maqashid Syariah 

Islamic wealth management metode 

yang digunakan untuk mengelola harta 

kekayaan berdasarkan tujuan yang sesuai 

dengan maqashid syariah). Konsep Islamic 

wealth management menurut Mustamin 

(2018), terdapat lima pilar pengelolaan 

harta yakni: wealth creation (cara 

memperoleh harta), wealth accumulation 

(cara mengakumulasi harta), wealth 

protection (cara melindungi harta), wealth 

purification (cara membersihkan harta), dan 

wealth distribution (cara mendistribusikan). 

Menurut Fauzia & Riyadi (2018), 

secara etomologi maqashid al-syari’ah 

terdiri dari dua kata, yakni maqashid dan 

syari’ah. Maqashid adalah bentuk jamak 

dari maqshud yang berarti kesengajaan, 

atau tujuan. Adapun syari’ah artinya jalan 

menuju air, atau bisa dikatakan dengan 

jalan menuju ke arah sumber kehidupan. 

Menurut istilah, maqashid syari’ah adalah 

kandungan nilai yang menjad tujuan 

persyaratan hukum. Jadi, maqashid 

syari’ah adalah tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai dari suatu penetapan hukum 

(Muzlifah, 2013). 

Menurut Fauzia (2016), dharuriyah 

adalah suatu kondisi di mana ketika 

manusia tidak bisa mendapatkan kebutuhan 

primernya, maka manusia akan rusak dan 

tidak sejahtera. Hal ini berbeda dengan 

hajiyyah (sekunder) dan tahsiniyah 

(tersier), di mana hajiyah adalah kondisi di 

mana seseorang ketika tidak mendapatkan 

kebutuhannya, maka tidak akan 

mengancam kehidupannya. Tahsiniyah 

adalah pemenuhan kebutuhan yang 

konteknya untuk mempermudah dan 

menambah nilai manusia. 
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Gambar 2 adalah pengukuran Islamic 

wealth management menurut maqashid 

syariah: 

 

Sumber: Suryomurti (2016) dan teori oleh 

peneliti 

Gambar 2 

Islamic Wealth Management Menurut 

Maqashid Syariah 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat 

disimpulkan bahwa Islamic wealth 

management terdapat lima bagian yaitu, 

wealth creation, wealth accumulation, 

wealth protection, wealth purification, dan 

wealth distribution. Wealth creation berarti 

dalam dharuriyat yaitu mencari 

penghasilan utama, hajiyat yaitu mencari 

penghasilan tambahan, untuk tahsiniyat 

pada wealth creation tidak ada. Wealth 

accumulation berarti dalam dharuriyat 

yaitu akumulasi kebutuhan primer jangka 

panjang, hajiyat yaitu akumulasi kebutuhan 

primer jangka menengah, tahsiniyat yaitu 

akumulasi kebutuhan primer jangka 

pendek. Wealth protection berarti dalam 

dharuriyat yaitu melindungi harta jangka 

panjang, hajiyat yaitu melindungi harta 

jangka menengah, tahsiniyat yaitu 

melindungi harta jangka pendek. Wealth 

purification berarti dalam dharuriyat yaitu 

mengeluarkan zakat, hajiyat yaitu 

mengeluarkan infaq dan sedekah, tahsiniyat 

yaitu mengeluarkan wakaf. Wealth 

distribution berarti dalam dharuriyat yaitu 

mendistribusikan harta untuk anak dan 

orangtua, hajiyat yaitu mendistribusikan 

harta untuk saudara, tahsiniyat yaitu 

mendistribusikan harta untuk sesama 

manusia. 

Perencanaan Keuangan Ibu Guru SDN 

Di Surabaya Perspektif Islamic Wealth 

Management 

Manajemen kekayaan Islam adalah suatu 

rencana pengaturan di dalamnya terdapat 

bagaimana memperolehnya, bagaimana 

mengelolanya, bagaimana meningkatkan 

kekayaan serta melakukan distribusi 

kekayaan yang dimiliki sesuai syariat Islam. 

Menurut Suryomurti (2016), metode 

pengelolaan harta tersebut dalam Islam 

dikenal dengan sebutan Islamic wealth 

management, yaitu pengelolaan keuangan 

dan harta secara Islami yang meliputi 

wealth creation, wealth accumulation, 

wealth protection, wealth purification, dan 

wealth distribution. Gambar 3 adalah teori 

Islamic wealth management: 

 
 

Sumber:  Suryomurti (2016) 

 

Gambar 3 

Islamic Wealth Management 

 

Berdasarkan gambar 3 dapat 

disimpulkan bahwa metode Islamic wealth 

management terbagi menjadi lima bagian 
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yaitu,. Wealth creation berarti seorang 

muslim atau kepala keluarga mencari 

nafkah, mendapatkan penghasilan. Wealth 

accumulation berarti keluarga 

mengoptimalkan harta yang didapatkan 

untuk diakumulasikan untuk kebutuhan 

jangka panjang. Wealth protection berarti 

melindungi harta keluarga dengan 

mekanisme tertentu terhadap masa depan 

anak. Wealth purification berarti 

menyisihkan sebagian harta untuk 

disalurkan kepada yang berhak. Wealth 

distribution berarti proses penyaluran atau 

pembagian harta. 

Peneliti mengajukan  pertanyaan guna 

menjawab kebutuhan sehari-hari atau 

kebutuhan pokok. Pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti yaitu, apakah 

penghasilan menjadi guru SDN sudah 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara, pernyataan 

informan dapat diambil kesimpulan bahwa, 

ibu guru SDN dalam mencukupi kebutuhan 

sehari-hari sudah tercukupi dengan baik. 

Pernyataan tersebut dapat diperkuat dengan 

penyataan informan. 

“Alhamdulillah udah dari cukup kalau 

manusia ya relatif , kalau mau di pakai 

kurang ya kurang, kalau mau di pakai 

cukup ya alhamdulillah nyata cukup seperti 

ini karena saya sendiri perjalan an rumah 

sampai sini juga jauh butuh transport yang 

banyak” 

Peneliti kembali mengajukan 

pertanyaan guna menjawab perencanaan 

keuangan seperti apa yang telah di terapkan 

oleh ibu guru SDN dalam kehidupannya 

perspektif Islamic wealth management. 

Pertanyaan tentang wealth creation yang 

diajukan oleh peneliti yaitu, apakah 

mempunyai pekerjaan lain agar mempunyai 

tambahan penghasilan. Berdasarkan hasil 

wawancara, pernyataan informan dapat 

diambil kesimpulan bahwa, ibu guru SDN 

banyak yang memiliki pekerjaan lain atau 

usaha sampingan. Pernyataan tersebut dapat 

diperkuat dengan penyataan informan LLI. 

“Ada kalau guru biasa nya ya ngelesi” 

Berikut kutipan pernyataan informan PTR: 

“Ada mbak, saya menerima pesenan kue” 

Berikut kutipan pernyataan informan HRT: 

“Kebetulan gini, jadi suami saya seorang 

driver lah mobilnya digunakan untuk 

sarana transportasi jadi saya juga antar 

jemput pakai transportasi sendiri dan tidak 

kemungkinan juga kalau pas suami saya 

keluar kota saya juga naik angkutan 

umum” 

Peneliti mengajukan kembali 

pertanyaan guna menjawab perencanaan 

keuangan seperti apa yang telah di terapkan 

oleh ibu guru SDN tentang wealth 

accumulation mengakumulasi hartanya 

dalam jangka panjang. Pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti yaitu, apakah pernah 

mengeluarkan sebagian dana untuk 

berinvestasi. Berdasarkan hasil wawancara, 

pernyataan informan dapat diambil 

kesimpulan bahwa, ibu guru SDN sudah 

melakukan investasi dengan jangka 

panjang. Pernyataan tersebut dapat 

diperkuat dengan penyataan informan HRT. 

“Ada, investasi saya berupa deposito, 

deposito saya pertahun ada perjangka 

waktu 5 tahun juga ada” 

Berikut kutipan pernyataan informan IS: 

“Iya, bentuk tanah kavling itu saja sudah 

cukup” 

Peneliti kembali mengajukan 

pertanyaan guna menjawab perencanaan 

keuangan seperti apa yang telah di terapkan 

oleh ibu guru SDN tentang wealth 

protection merencanakan masa depan anak. 

Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

yaitu, apakah sudah merancang masa depan 

anak dengan mengatur dan mengelola 

pendapatan yang telah diterima. 

Berdasarkan hasil wawancara, pernyataan 

informan dapat diambil kesimpulan bahwa, 

ibu guru SDN sudah merencanakan masa 

depan anak. Pernyataan tersebut dapat 

diperkuat dengan penyataan informan LLI. 

“Saya sih belum merencanakan, uang ini 

untuk biaya kuliahnya atau biaya apa 

cuman ya itu dari asuransi itu rencanamya 

enggak tak ambil gitu entah bisa bertahan 

berapa lama sekolahnya sebenernya seperti 

itu” 

Peneliti mengajukan kembali 

pertanyaan guna menjawab perencanaan 
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keuangan seperti apa yang telah di terapkan 

oleh ibu guru SDN tentang wealth 

purification menyalurkan sebagian 

pendapatan kepada yang berhak. 

Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

yaitu, apakah pernah mengeluarkan 

sebagian dari gaji untuk zakat, infak, 

sedekah. Berdasarkan hasil wawancara, 

pernyataan informan dapat diambil 

kesimpulan bahwa, ibu guru SDN sudah 

menyalurkan sebagian pendapatan kepada 

yang berhak. Pernyataan tersebut dapat 

diperkuat dengan penyataan informan PTR. 

“Kalau itu pastinya iya mbak karena 

penting sekali, kan di agama kita juga di 

ajarin sebagian dari hasil kerja kita atau 

pendapatan kita untuk sedekah, infaq pasti 

lah itu ada” 

Perencanaan keuangan merupakan 

hal yang diinginkan oleh seluruh manusia. 

Perencanaan keuangan perspektif Islamic 

wealth manangement berarti di mana 

manusia tersebut dapat memenuhinya 

sesuai dengan indikator-indikatornya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa 

beberapa informan memiliki kriteria untuk 

menentukan perencanaan keuangan. 

Gambar 4 adalah pengukuran perencanaan 

keuangan ibu guru SDN menurut Islamic 

wealth management: 

 

Sumber: olah data wawancara dan teori oleh 

peneliti 

Gambar 4 

Perencanaan Keuangan Ibu Guru SDN 

Menurut Islamic Wealth Management 

 

Berdasarkan gambar 4 dapat 

disimpulkan bahwa Islamic wealth 

management terbagi menjadi lima bagian 

yaitu, wealth creation, wealth 

accumulation, wealth protection, wealth 

purification, dan wealth distribution. 

Wealth creation berarti seorang muslim 

mencari nafkah serta mendapatkan 

penghasilan, dan ibu guru tersebut 

membantu suami untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan. Wealth 

accumulation berarti sebuah keluarga 

mengakumulasikan harta yang di dapatkan 

untuk kebutuhan jangka panjang misalnya 

seperti  investasi tanah atau menggunakan 

asuransi. Wealth protection berarti 

melindungi harta terhadap masa depan anak 

misalnya seperti merencanakan masa depan 

anak sampai jenjang lebih tinggi. Wealth 

purification berarti menyisihkan sebagian 

harta untuk disalurkan kepada yang berhak 

misalnya seperti membayar zakat, infaq, 

dan sedekah . Wealth distribution berarti 

proses penyaluran atau pembagian harta 

misalnya mendistribusikan harta kepada 

orangtua. Dari penjelasan tersebut dapat 

diperkuat dengan hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Informan 

menyatakan bahwa “insyaallah cukup”, 

dari jawaban tersebut dapat dijelaskan 

bahwa informan sudah mampu memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya dengan mengajar 

sebagai guru SDN. Sebagian besar 

informan menganggap bahwa dirinya telah 

mampu untuk merencanakan keuangan 

keluarganya meskipun penghasilan mereka 

ada yang di bawah UMR. 

Perencanaan Keuangan Ibu Guru SDN 

Di Surabaya Perspektif Dharuriyat 

Dalam Maqashid Syariah 

Perencanaan keuangan Islam bisa di lihat 

dari perspektif maqashid al-shariah yang 

memiliki tiga kategori yaitu, dharuriyat, 

hajiyat, tahsiniyat. Secara umum tujuan 

dari maqashid al-shariah adalah untuk 

memperoleh kemaslahatan bagi semua 

masyarakat. Menurut Fauzia (2016), 

dharuriyah adalah suatu kondisi di mana 

ketika manusia tidak bisa mendapatkan 

kebutuhan primernya, maka manusia akan 

rusak dan tidak sejahtera. Hal ini berbeda 

dengan hajiyyah (sekunder) dan tahsiniyah 
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(tersier), di mana hajiyah adalah kondisi di 

mana seseorang ketika tidak mendapatkan 

kebutuhannya, maka tidak akan 

mengancam kehidupannya. Tahsiniyah 

adalah pemenuhan kebutuhan yang 

konteknya untuk mempermudah dan 

menambah nilai manusia. Gambar 5 adalah 

maqashid Al-Shariah. 

 

Sumber: Fauzia (2016) 

 

Gambar 5 

Maqashid Al-Shariah 

 

Berdasarkan gambar 5 dapat 

disimpulkan bahwa maqashid al-shariah 

terbagi menjadi tiga bagian yaitu, 

dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat. 

Dharuriyat yang berarti barang primer 

sebagai kebutuhan yang mampu menjaga 

kehidupan manusia dengan baik. Hajiyat 

yang berarti barang sekunder sebagai 

kebutuhan yang apabila tidak tercukupi 

maka tidak akan samapai pada derajat 

kerusakan dalam hidupnya.  Tahsiniyat 

yang berarti barang tersier sebagai kemauan 

manusia untuk mempertahankan 

eksistensinya dengan membeli apa yang 

menjadi keinginannya. 

Peneliti mengajukan  pertanyaan guna 

menjawab tentang kebutuhan pokok. 

Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

yaitu, bagaimana cara mengatur keuangan 

untuk kebutuha sehari-hari atau keinginan. 

Berdasarkan hasil wawancara, pernyataan 

informan dapat diambil kesimpulan bahwa, 

ibu guru SDN lebih memilih untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari terlebih 

dahulu. Dari penjelasan diatas dapat 

dikaitkan dengan hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Berikut adalah 

pernyataan dari informan: 

“Saya lebih mengutamakan untuk 

kebutuhan sehari hari misalkan saya 

kepengin ini tapi saya istilah nya ngempet 

kalau bahasa jawa kalau misalkan ada 

lebih ya nanti akan saya akan beli itu, 

misalnya pingin sesuatu barang tapi saya 

mendahulukan yang lebih penting” 

Peneliti kembali mengajukan 

pertanyaan kepada informan. Pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti yaitu, berapa 

kali anggota keluarga membeli baju dalam 

seminggu atau sebulan. Berdasarkan hasil 

wawancara, pernyataan informan dapat 

diambil kesimpulan bahwa, ibu guru SDN 

membeli baju sesuai kebutuhan. Pernyataan 

tersebut dapat diperkuat dengan penyataan 

informan: 

“Oh itu, kalau baju itu ya kayaknya sih 

kalau baju satu kali pakai ajak gak rusak ya 

satu sekali, sesuai kebutuhan” 

Peneliti mengajukan kembali 

pertanyaan tentang kebutuhan makanan. 

Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

yaitu, apakah seringkali makan dirumah 

atau diluar rumah. Berdasarkan hasil 

wawancara, pernyataan informan dapat 

diambil kesimpulan bahwa, ibu guru SDN 

seringkali makan dirumah. Pernyataan 

tersebut dapat diperkuat dengan penyataan 

informan. 

“Saya lebih suka makan dirumah, karena 

selain higenis juga kita itu tidak 

membuang-buang uang, jadi tidak 

pemborosan gitu” 

Pendapat informan tersebut 

menyatakan bahwa ia sudah bisa 

mencukupi kebutuhan secara dharuriyat 

maupun hajiyat, akan tetapi belum mampu 

mencukupi kebutuhan tahsiniyat karena 

pendapatan yang diterimanya dari menjadi 

guru masih tergolorong pas-pasan untuk 

mencapai kebutuhan tahsiniyat. Akan tetapi 

salah satu informan beranggapan bahwa 

“Penting kalau enggak ada pengelolaan 

tentang itu ya keuangannya habis di 

depan”, informan tersebut memiliki prinsip 

yang sangat bagus untuk ukuran ibu guru 

SDN yang pendapatannya di bawah UMR. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

bhawa beberapa informan memiliki kriteria 

untuk menentukan perencanaan keuangan 

yang didapatkan.  Gambar 6 adalah 

perencanaan keuangan ibu guru SDN 

menurut maqashid Al-Shariah. 

 

Sumber: olah data wawancara dan teori oleh 

peneliti 

Gambar 6 

Perencanaan Keuangan Ibu Guru SDN 

Menurut Maqashid Al-Shariah 

 

Berdasarkan gambar 6 menunjukan 

bahwa perencanaan keuangan perspektif 

maqashid al-shariah dibagi menjadi tiga 

kebutuhan yaitu dharuriyat, hajiyat, 

tahsiniyat. Mencukupi kebutuhan 

dharuriyat berarti mampu mencukupi 

kebutuhan-kebutuhan pokok. Hajiyat 

berarti mampu menciptakan kenyamanan. 

Tahsiniyat berarti mampu untuk 

menyempurnakan kebutuhan dharuriyat 

dan hajiyat. Sebagian ibu guru SDN sudah 

memenuhi kebutuhan dharuriyat atau 

kebutuhan pokok dan juga telah sampai 

memenuhi kebutuhan tahsiniyat seperti 

mempunyai mobil, memiliki tanah, dan 

berangkat umroh. 

Perencanaan Keuangan Perspektif 

Islamic Family Wealth Management  

Skala Prioritas Bagi Ibu Guru SDN Di 

Surabaya 

Islamic wealth management suatu konsep 

yang digunakan untuk mengelola harta 

kekayaan berdasarkan landasan prinsip dan 

tujuan yang sesuai dengan syariah Islam 

(maqashid syariah). Konsep Islamic wealth 

management menurut Mustamin (2018), 

terdapat lima pilar pengelolaan harta yakni: 

wealth creation (cara memperoleh harta), 

wealth accumulation (cara mengakumulasi 

harta), wealth protection (cara melindungi 

harta), wealth purification (cara 

membersihkan harta), dan wealth 

distribution (cara mendistribusikan). 

Menurut Dinana (2018), dharuriyat 

merupakan kebutuhan paling utama dan 

paling penting. Kebutuhan ini harus 

terpenuhi agar manusia dapat hidup layak. 

Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi hidup 

manusia akan terancam didunia maupun 

akhirat. Menurut Fauzia (2016), dharuriyah 

adalah suatu kondisi di mana ketika 

manusia tidak bisa mendapatkan kebutuhan 

primernya, maka manusia akan rusak dan 

tidak sejahtera. Apabila dharuriyat tidak 

bisa terpenuhi, maka berakibat akan rusak 

dan cacatnya hajiyah dan tahsiniyah 

(Fauzia & Riyadi, 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

bahwa beberapa informan memiliki kriteria 

untuk mengelola keuangan yang 

didapatkan.  Gambar 7 adalah pengukuran 

Islamic wealth management menurut 

dharuriyat: 

 

Sumber: olah data wawancara dan teori oleh 

peneliti 

Gambar 7 

Islamic Wealth Management Menurut 

Dharuriyat 
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Berdasarkan gambar 7 dapat 

disimpulkan bahwa Islamic wealth 

management terdapat lima bagian yaitu, 

wealth creation, wealth accumulation, 

wealth protection, wealth purification, dan 

wealth distribution. Wealth creation berarti 

seorang muslim mendapatkan penghasilan 

dari bekerja atau sumber penghasilan 

lainnya yang sesuai dengan cara Islam 

dalam aspek dharuriyat informan mencari 

penghasilan utama dengan berprofesi 

sebagai guru SDN. Wealth accumulation 

berarti sebuah keluarga mengakumulasikan 

harta dengan tujuan kebutuhan jangka 

panjang dalam aspek dharuriyat sebagian 

informan mengakumulasikan dananya 

berupa deposito berjangka. Wealth 

protection berarti melindungi harta 

terhadap masa depan anak dalam aspek 

dharuriyat sebagian informan melindungi 

hartanya menggunakan asuransi untuk masa 

depan anak. Wealth purification berarti 

menyisihkan sebagian harta untuk 

disalurkan kepada yang berhak dalam aspek 

dharuriyat informan menyisihkan sebagian 

harta untuk zakat. Wealth distribution 

berarti proses penyaluran atau pembagian 

harta dalam aspek dharuriyat sebagian 

informan telah mendistribusikan harta 

kepada orangtua. 

Berdasarkan hasil wawancara 

maupun observasi langsung pada ibu guru 

SDN di Surabaya yang dilakukan oleh 

peneliti kaitannya dengan Islamic family 

wealth management perspektif dharuriyat 

dalam teori ZAPFIN ada sebagian informan 

yang belum menerapkan adanya asuransi 

dan investasi. 

Triangulasi Islamic Family Wealth 

Management Perspektif Dharuriyat 

Setelah peneliti menggali lebih dalam 

dengan mengajukan pertanyaan kepada 

informan tentang Islamic family wealth 

management perspektif dharuriyat pada ibu 

guru SDN di Surabaya. Peneliti melakukan 

pengecekan terhadap jawaban informan 

apakah sudah absah atau bener adanya. 

Keabsahan pernyataan informan akan 

disesuaikan menggunakan triagulasi teori. 

Tabel 1 adalah keabsahan penyataan 

informan mengenai Islamic family wealth 

management perspektif dharuriyat pada ibu 

guru SDN di Surabaya: 

Tabel 1 

Keabsahan Kajian Islamic Famliy Wealth 

Management Perspektif Dharuriyat Pada 

Ibu Guru SDN di Surabaya 

 
Sumber: olah data wawancara peneliti 

dengan informan 

Berdasarkan tabel di atas, bahwa 

beberapa informan pada ibu guru SDN di 

Surabaya telah menerapkan Islamic family 

wealth management persepktif dharuriyat. 

Banyak manfaat yang diterima oleh ibu 

guru SDN di Surabaya saat menerapkan 

Islamic family wealth management 

persepktif dharuriyat. 

 

KESIMPULAN, SARAN, DAN 

KETERBATASAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

islamic family wealth management 

perspektif dharuriyat, mengkaji 

perencanaan keuangan skala prioritas ibu 

guru SDN di Surabaya. Teknik analisis data 

menggunakan wawancara dan observasi 

kepada sepuluh informan, dan 

menggunakan triangulasi teori. Studi kasus 

dalam penelitian ini adalah menjelaskan 

bahwa ibu guru SDN sudah menerapkan 

perencanaan keuangan dalam rumah tangga 

nya. Berdasarkan hasil wawancara maka 

peneliti menyimpulkan sebagai berikut. 

Beberapa kesimpulan tersebut adalah 1) 

sebagian besar informan menganggap 
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bahwa kebutuhan dharuriyatnya sudah 

tercukupi dengan bekerja sebagai guru SDN 

(Sekolah Dasar Negeri). Meskipun masih 

ada informan yang menganggap bahwa 

kebutuhan dharuriyatnya belum tercukupi 

dalam artian penghasilan yang didapatkan 

dengan menjadi guru SDN (Sekolah Dasar 

Negeri) masih kurang atau dibawah UMR. 

2) perencaan keuangan skala prioritas ibu 

guru SDN tergolong sudah cukup baik 

karena pendapatan yang telah diperoleh dari 

mengajar sebagai guru SDN sudah 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Meskipun masih ada informan yang 

menganggap bahwa pendapatan dari 

mengajar sebagai guru kurang mencukupi 

kebututuhan sehari-hari. 

Saran 
Peneliti menyadari bahwa hasil dari 

penelitian ini banyak kekurangan dan 

belum sempurna, sehingga peneliti 

memberikan saran kepada pihak yang akan 

memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian, yaitu 1) bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mencari informasi 

literatur buku mengenai islamic family 

wealth management perspektif dharuriyat 

sebanyak mungkin agar peneliti selanjutnya 

juga dapat memahami dengan baik konsep 

mengenai islamic family wealth 

management perspektif dharuriyat agar    

penelitian tidak mengalami kesulitan yang 

cukup serius. 2) bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk mengenal lebih dekat 

dengan informan terlebih dahulu sebelum 

melakukan wawancara, supaya informan 

juga lebih terbuka dengan peneliti agar 

jalannya wawancara berjalan sesuai yang 

diinginkan. 3) bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat merekam secara diam-diam agar 

dapat membantu dalam mencari data yang 

diinginkan berdasarkan rekaman yang ada. 

Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menyadari 

bahwa penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil penelitian sehingga 

masih perlu adanya perbaikan yang lebih 

sempurna. Adapun keterbatasan penelitian, 

yaitu 1) keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah peneliti tidak bisa membandingkan 

jawaban antara pihak ibu guru SDN dengan 

suaminya. 2) keterbatasan dalam penelitian 

ini adalah bahwa informasi yang didapatkan 

dari informan masih kurang spesifik lagi 

sehingga peneliti mengalami kesulitan 

untuk mendapatkan informasi terkait 

perencanaan keuangan ibu guru SDN. 3) 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah ibu 

guru SDN banyak yang enggan 

diwawancari dikarenakan ibu guru tidak 

mau privasinya diketahui. 
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